
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,880.63 -0.41% 4.55%

LQ45 978.48 -0.62% 5.05%

JII 605.2 -0.45% 7.68%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Energy 2,006.41    0.23% 76.08%

Industrial 1,251.88    -0.37% 20.76%

Transportation & Logistic 1,791.82    0.14% 12.03%

Consumer Non Cyclical 700.53       0.53% 5.48%

Healthcare 1,452.89    -0.26% 2.31%

Basic Industry 1,224.19    -0.59% -0.83%

Infrastructure 938.99       -0.95% -2.11%

Finance 1,444.72    -0.67% -5.38%

Consumer Cyclical 844.73       -0.02% -6.18%

Property & Real Estate 679.74       -0.02% -12.07%

Technology 6,612.55    -0.87% -26.48%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 30,038.72 2.83% -17.34%

Nasdaq 10,649.15 2.23% -31.93%

S&P 3,669.91 2.60% -23.00%

News Highlight Nikkei 26,237.42 -0.60% -9.23%

Hang Seng 16,389.11 -1.87% -29.95%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,361 5.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.35 -0.01

BI 7-Days RRR (%) 4.25 0.50

Inflasi (Aug, YoY) (%) 4.69 0.27
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17 Oktober 2022 27.91% 30.15%
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17 Oktober 2022 33.40% 32.81%
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks harga saham gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia (BEI), Kamis (13/10/2022), ditutup
terkoreksi mencapai 28,59 poin (0,41%) menjadi 6.880,62. IHSG bergerak dalam rentang 6.880,62-
6.933,71 dengan nilai transaksi Rp 9,11 triliun. Penurunan indeks dipengaruhi pelemahan mayoritas
sektor saham, seperti saham sektor infrastruktur turun 0,95%, sektor teknologi 0,87%, sektor material
dasar 0,59%. Sebaliknya penguatan melanda saham sektor konsumer non primer 0,53%, sektor energi
naik 0,23%, dan sektor transportasi 0,14%.

Wall Street melonjak lebih dari 2% pada hari Kamis. Kenaikan pasar saham Amerika Serikat (AS)
karena dukungan teknikal dan investor yang meliput taruhan pendek mendorong rebound dramatis dari
aksi jual pada hari sebelumnya.Kamis (13/10), Dow Jones Industrial Average naik 827,87 poin atau
2,83% menjadi 30.038,72. Indeks S&P 500 naik 92,88 poin, atau 2,60%, menjadi 3.669,91 dan Nasdaq
Composite menambahkan 232,05 poin, atau 2,23%, menjadi 10.649,15. Indeks sektor keuangan dan
energi memimpin kenaikan di antara sektor S&P 500. Wall Street awalnya turun setelah data
menunjukkan indeks harga konsumen utama naik pada kecepatan tahunan 8,2% pada bulan
September. Angka inflasi AS ini lebih tinggi dibandingkan dengan perkiraan kenaikan 8,1%. Beberapa
ahli strategi juga menunjuk ke beberapa level dukungan teknikal di sekitar angka 3.500 untuk S&P
500. Aksi jual tajam baru-baru ini di saham mungkin berarti berita buruk mungkin telah diabaikan.
(Kontan)

• Kinerja industri pengolahan atau manufaktur meningkat tipis pada kuartal III-2022. Ini tergambar pada
data Prompt Manufacturing Index-Bank Indonesia (PMI-BI) kuartal III-2022 yang tercatat 53,71%, lebih
tinggi dari kuartal sebelumnya yang sebesar 53,61%. Direktur Departemen Komunikasi Bank Indonesia
(BI) Junanto Herdiawan menjelaskan, PMI-BI kuartal III-2022 masih tergolong dalam fase ekspansi
karena indeks di atas 50%. Volume produksi dan persediaan barang jadi serta total jumlah karyawan
menjadi komponen pembentuk dari peningkatan PMI-BI periode laporan. (Investor Daily)

• Pasar otomotif Indonesia hingga kuartal III-2022 terus menunjukan tren pemulihan. Berdasarkan data
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), total penjualan pada Januari hingga
September 2022 mencapai 758.216 unit. Dari jumlah tersebut, Grup Astra berkontribusi penjualan
413.464 unit atau menguasai 55% pangsa pasar. (Investor Daily)

• Harga kontrak Crude Palm Oil (CPO) di Bursa Malaysia Derivatives rontok pada perdagangan Kamis
(13/10/2022). Berdasarkan data Bursa Malaysia Derivatives pada penutupan Kamis (13/10/2022),
kontrak berjangka CPO untuk pengiriman Oktober 2022 naik 7 Ringgit Malaysia menjadi 3.523 Ringgit
Malaysia per ton. Research & Development ICDX Girta Yoga mengatakan, pergerakan harga CPO
masih berpotensi bergerak menguat melihat dari situasi tingginya curah hujan yang berpotensi
mengganggu produksi di negara produsen CPO seperti Malaysia dan Indonesia, meski demikian
pergerakan harga minyak nabati yang sedang lesu berpotensi membatasi pergerakan harga lebih lanjut.
(Investor Daily)

• BBRI, Direktur Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI/BBRI) Viviana Dyah Ayu,
mengatakan bahwa perseroan sejak awal tahun sudah menetapkan target pertumbuhan kredit pada
rentang 9%.11% yoy. Melihat pencapaian hingga paruh pertama tahun ini, BRI optimistis target tersebut
dapat tercapai. Namun demikian, Viviana menyatakan bahwa Perseroan akan tetap berhati-hati dalam
mencapai target pertumbuhan kredit tahun ini. Kualitas kredit yang disalurkan akan dijaga dengan rasio
Non-Performing Loan (NPL) di level 2,8%-3%. (IQplus)

• PNBN, PT Bank Pan Indonesia Tbk. atau Bank Panin (PNBN) menyatakan bahwa masa program kredit
pemilikan rumah (KPR) dengan bunga tetap berjenjang 4,5 persen selama tiga tahun serta tanpa bunga
mengambang atau floating masih berlaku hingga kini. (Bisnis)

• BUMI, Moody's Investors Service meningkatkan peringkat surat utang senior Seri B yang diterbitkan oleh
anak perusahaan PT Bumi Resources Tbk (BUMI), Eterna Capital Pte. Ltd., ke Caa3 dari Ca. Rating
Caa3 sendiri artinya BUMI masih dinilai memiliki kualitas buruk dan risiko kredit yang sangat tinggi.
Namun penilaian ini lebih baik dari sebelumnya, Ca, yang artinya masih terlalu spekulatif bahkan
berisiko gagal bayar. (Bisnis)

• GIAA, T Garuda Indonesia Tbk (GIAA) akan meminta persetujuan atau restu pemegang saham
untuk rights issue dan private placement lewat rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB)
pada Jumat (14/10/2022). Manajemen Garuda menjelaskan bahwa berdasarkan surat tertanggal 12 Mei
2022 dari menteri BUMN, pemerintah telah mengalokasikan Rp 7,5 triliun untuk penyertaan modal
negara (PMN) kepada Garuda. (Investor Daily)
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